ABSTRACT

Santi Erlinda, (2012). ""Application of Problem Posing Model by Observing
Students Learning Styles in Class X MAN 2 Padang ""PPs UNP Padang.

Learning mathematic is still dominated by the use of conventional
learning models. Consequently, students ability in reveals the problem is not
directedwell, and students often have difficulty solving problems that are different
with the example given by the teacher. It is the background of this research.
Purpose of this research was reveal the differences of learning outcomes of
students taught with the problem posing model and conventional learning, by
observing student learning styles, and there is or no interaction between the
learning model and learning styles in influencing the learning outcomes of
students.

Research method used is a quantitative in the form quasi experiment. This
study population was students in grade X MAN 2 Padang. The sampling was done
by using purposive sampling, and then raffle for determine the experimental class
and control class. Class X4 as a control class and class X5 as experiment class.
Before doing this research, first conducted a preliminary study to determine the
type of student learning styles in a way to spread the learning styles questionnaire.
Research data obtained by giving test at the end the research. Data were analyzed
by doing t test and two way anova.

Based on the results of the t test for hypothesis can be concluded that the
learning outcomes mathematics of students who were taught by problem posing
model is higher than conventional learning. The learning outcomes mathematics
of auditory students that are taught by problem posing model is higher than
auditory students that are taught by conventional learning. The learning outcomes
mathematics of visual students that are taught by problem posing model is higher
than visual students that are taught by conventional learning. However, there is no
interaction between learning models and learning style in influencing learning
outcomes of students.



ABSTRAK

Santi Erlinda, (2012). ”Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing
dengan Memperhatikan Gaya Belajar Siswa di Kelas X MA Negeri 2
Padang”, PPS UNP Padang.

Pembelajaran matematika masih didominasi oleh penggunaan model
pembelajaran konvensional. Akibatnya, kemampuan siswa dalam mengungkapkan
suatu masalah tidak terarahkan dengan baik, dan siswa sering kesulitan
memecahkan soal-soal yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh
guru. Beberapa hal tersebut merupakan faktor yang melatarbelakangi penelitian
ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran problem posing dan pembelajaran
konvensional, dengan memperhatikan gaya belajar siswa, serta ada atau tidaknya
interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dalam bentuk quasi
experiment. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MA Negeri 2 Padang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, kemudian
dilakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas X5 terpilih sebagai kelas eksperimen kelas X4 sebagai kelas kontrol.
Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan studi awal untuk
menentukan tipe gaya belajar siswa dengan cara menyebar angket gaya belajar.
Data penelitian diperoleh melalui pemberian tes di akhir penelitian. Data
dianalisis dengan melakukan uji t dan anava dua arah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa dengan model problem posing lebih tinggi daripada hasil
belajar siswa dengan model konvensional. Hasil belajar matematika siswa tipe
auditori dengan model problem posing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa
tipe auditori dengan model konvensional. Hasil belajar matematika siswa tipe
visual dengan model problem posing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa tipe
visual dengan model konvensional. Namun, tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan kurikulum sekolah menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan) merupakan salah satu wujud pengembangan pendidikan.
Namun, pengembangan kurikulum tersebut tidak akan berarti tanpa ada
peningkatan kualitas guru, karena guru adalah kunci keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran. Guru merupakan orang Yyang diberi tanggung jawab untuk
melaksanakan kurikulum guna mewujudkan pembelajaran berkualitas sesuai visi,
misi, dan tujuan sekolah.

KTSP menuntut kreatifitas guru untuk melaksanakan suatu pembelajaran,
sehingga tujuan pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum tersebut dapat
tercapai. Hal ini sejalan dengan pendapat Anwar (2009:4), bahwa pelaksanaan
KTSP merupakan tantangan bagi sekolah dan guru untuk semakin kreatif dan
aktif dalam meningkatkan mutu pendidikannya. Guru harus berupaya terus
menerus mengembangkan mutu pembelajarannya dengan menemukan hal-hal
spesifik di lingkungan masing-masing, untuk dijadikan sumber-sumber belajar.
Jadi, guru harus mampu mengembangkan ide-idenya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, sehingga dapat mengantarkan siswa kepada pemahaman yang lebih
baik.

Salah satu mata pelajaran wajib di sekolah adalah matematika. Matematika
merupakan ilmu pasti yang menjadi dasar bagi ilmu-ilmu lainnya. Alasan inilah

yang menjadikan matematika dipelajari luas di semua tingkat pendidikan, mulai



dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah
Aliyah (MA).

Menyadari besarnya peranan matematika dalam ilmu pengetahuan, maka
pembuat kebijakan dalam dunia pendidikan selalu berupaya meningkatkan mutu
pembelajaran matematika. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, melakukan
pengembangan kurikulum menjadi KTSP, serta melengkapi sarana dan prasarana
pendidikan serta meningkatkan kualitas guru matematika, juga dilakukan sebagai
upaya meningkatkan pembelajaran matematika. Namun, upaya tersebut belum
menciptakan hasil yang memuaskan. Misalnya di MA Negeri 2 Padang, masih
banyak nilai matematika siswa yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yakni nilainya < 60. Hal ini terlihat dari hasil ujian mid semester | siswa
kelas X MA Negeri 2 Padang, Tahun Pembelajaran 2010/2011 pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas Ujian Mid Semester 1 TP 2010/2011

Jumlah Siswa yang

Kelas Tidak Tuntas (%)
X.1 59,38
X.2 83,33
X.3 90,91
X.4 97,73
X.5 95,35
X.6 75,00
X.7 79,55
X.8 86,05
X.9 61,36
X.10 97,78

Sumber : Tata usaha MAN 2 Padang
Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas cukup besar
persentasenya, yaitu berkisar antara 59,38 % sampai 97,78 %. Hal ini disebabkan

oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar



diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa salah satunya adalah siswa
belum terarah dalam mengungkapkan suatu masalah atau mengajukan pertanyaan.
Hal ini terjadi karena selama proses pembelajaran guru belum membiasakan siswa
untuk bertanya, atau mengungkapkan suatu masalah sesuai dengan materi dan
contoh yang telah diberikan. Faktor yang berasal dari luar diri siswa diantaranya
adalah cara mengajar guru di kelas. Guru masih cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional, tanpa memvariasikan dengan model pembelajaran
lain. Seharusnya, guru punya kemampuan untuk menyesuaikan model
pembelajaran dengan materi yang diajarkan. Agar pada setiap pembelajaran,
siswa tidak jenuh serta memiliki motivasi dan minat untuk belajar.

Pemilihan dan penggunaan model yang tepat sangat penting pada setiap
pembelajaran, sebab dapat menciptakan suasana segar dan dapat menjadi
sumbangan energi baru bagi siswa. Penggunaan model yang tidak tepat atau tidak
cocok dengan tuntutan situasi, akan membuat kelas menjadi mati dan dapat
dipastikan bahwa proses pembelajaran gagal mencapai tujuan. Hal tersebut terjadi
karena pembelajaran tidak efektif. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
Sudjana (2004:39), bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dan efektif tidaknya proses belajar mengajar.

Setelah melakukan observasi di MA Negeri 2 Padang, penulis menemukan
banyak hal yang berkenaan dengan proses pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika di sekolah tersebut sudah menggunakan teknologi
sebagai alat bantu pembelajaran. Namun, kadangkala guru masih mendominasi

dalam setiap pembelajaran, sehingga kemampuan siswa untuk mengungkapkan



suatu masalah tidak terarahkan dengan baik. Siswa hanya dapat mengajukan
pertanyaan di sela-sela penyampaian materi oleh guru. Pembelajaran yang
diterapkan lebih bersifat pembelajaran konvensional, seperti ceramah dan tanya
jawab. Kesempatan siswa untuk mengungkapkan suatu permasalahan masih
kurang, sehingga siswa sulit untuk menyelesaikan soal-soal latihan.

Banyak mengerjakan soal-soal merupakan cara untuk lebih memahami
materi dalam mata pelajaran matematika. Namun, siswa sering kesulitan
mengerjakan soal-soal yang ada. Selain itu, siswa masih sulit mengerjakan soal-
soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru.
Kebanyakan siswa hanya mengerjakan soal-soal latihan, jika latihan tersebut
dikumpul atau diperhitungkan nilainya. Kadangkala, mengerjakan soal latihan
hanya dijadikan suatu rutinitas saja, tanpa memperhatikan benar atau salahnya
jawaban yang dibuat. Hal ini tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena akan
merugikan siswa tersebut nantinya. Mereka akan sulit memahami materi dalam
mata pelajaran matematika, sehingga hasil belajar matematika mereka akan
rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu upaya yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran problem posing. Penerapan model pembelajaran problem posing
diharapkan dapat menjadikan siswa kreatif dalam berfikir, karena problem posing
menuntut siswa untuk bisa merumuskan masalah (mengajukan soal) dengan

berpedoman kepada contoh yang sudah diberikan.



Bertanya merupakan salah satu indikasi seseorang berfikir. Apabila siswa
mampu mengajukan suatu pertanyaan, berarti siswa tersebut dapat memahami
materi yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ruseffendi (dalam
Surtini, 2004:49), bahwa upaya membantu siswa memahami soal dapat dilakukan
dengan menulis kembali soal tersebut dengan kata-katanya sendiri, menuliskan
soal dalam bentuk lain atau dalam bentuk yang operasional. Kegiatan tersebut
dikenal dengan istilah problem posing. Melalui pembelajaran problem posing
siswa diharapkan dapat membuat soal sendiri yang tidak jauh beda dengan soal
yang diberikan oleh guru, sehingga siswa terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal
dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Model pembelajaran problem posing merupakan model pembelajaran yang
berbasis konstruktivisme. Konstruktivisme menurut bahasa berarti membangun
atau menyusun. Dalam pembelajaran konstruktivisme, siswa tidak hanya
menerima pengetahuan dari guru, tetapi membangun sendiri pengetahuan mereka
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

Kecenderungan gaya belajar siswa juga mempengaruhi hasil belajar
mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan DePorter, dkk (2005:110), bahwa gaya
belajar merupakan kunci untuk mengembangkan kinerja seseorang di sekolah.
Ketika seseorang menyadari bagaimana caranya menyerap dan mengolah
informasi, orang tersebut akan lebih mudah belajar dan berkomunikasi dengan
gayanya sendiri. Artinya, tiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.
Cara siswa menyerap, mengatur serta mengolah informasi yang diterimanya di

kelas juga berbeda.



Tipe gaya belajar siswa merupakan modalitas yang dimilikinya untuk
memudahkan menyerap informasi. Tipe gaya belajar tersebut terdiri dari 3 tipe,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh
DePorter (2005:116-118) dapat disimpulkan bahwa orang visual belajar dengan
cara melihat, orang auditori belajar dengan cara mendengar, dan orang kinestetik
belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh. Setiap siswa bisa saja
belajar dengan semua cara tersebut, tetapi ada salah satu cara yang paling
disukainya untuk menyerap informasi.

Tipe gaya belajar siswa pada suatu kelas berbeda satu dengan yang
lainnya. Penggunaan suatu model pembelajaran di suatu kelas, menjadikan model
tersebut sangat efektif untuk salah satu tipe gaya belajar. Namun, model
pembelajaran tersebut mungkin saja kurang efektif untuk tipe gaya belajar
lainnya. Perbedaan gaya belajar siswa pada suatu kelas ini akan mengakibatkan
perbedaan hasil belajar yang diperoleh, jika diterapkan suatu model pembelajaran.

Penerapan problem posing sudah pernah diteliti sebelumnya di beberapa
SMP, yang siswanya memiliki motivasi rendah untuk belajar matematika. Tipe
gaya belajar siswa tidak diperhatikan selama penelitian. Hasil penelitian tersebut
cukup memuaskan, karena dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
matematika siswa. Alasan inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian di MAN 2 Padang, karena MA Negeri 2 padang merupakan salah satu
sekolah terbaik di kota Padang. Sebagian besar siswanya memiliki motivasi

belajar cukup tinggi, umumnya mereka memiliki kemampuan untuk bertanya dan



menyampaikan pendapat. Hal ini yang membedakan MA Negeri 2 Padang dengan
sekolah-sekolah yang pernah diteliti sebelumnya.

Berdasarkan kondisi yang ada, maka penulis mengadakan suatu penelitian
dalam bentuk penelitian ekperimen yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Posing dengan Memperhatikan Gaya Belajar Siswa di

Kelas X MA Negeri 2 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah

yang timbul pada proses pembelajaran matematika di MA Negeri 2 Padang.

1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.

2. Pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh guru.

3. Kemampuan siswa untuk mengungkapkan masalah atau mengajukan
pertanyaan belum terarahkan dengan baik.

4. Kesempatan siswa untuk mengungkapkan masalah atau mengajukan
pertanyaan masih kurang.

5. Gaya belajar siswa belum begitu diperhatikan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pada penelitian ini peneliti
membatasi permasalahan pada pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran problem posing dan pengaruhnya terhadap hasil belajar dengan

memperhatikan gaya belajar siswa.



D. Perumusan Masalah
Dengan melakukan studi awal mengenai gaya belajar siswa, maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:

1. Apakah hasil belajar siswa dengan model pembelajaran problem posing lebih
tinggi daripada hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional?

2. Apakah hasil belajar siswa tipe auditori dengan model pembelajaran problem
posing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa tipe auditori dengan
pembelajaran konvensional?

3. Apakah hasil belajar siswa tipe visual dengan model pembelajaran problem
posing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa tipe visual dengan
pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar dalam

mempengaruhi hasil belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap beberapa hal berikut.
1. Pengaruh model pembelajaran problem posing dan model pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar siswa.
2. Pengaruh model pembelajaran problem posing dan model pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar siswa tipe auditori.
3. Pengaruh model pembelajaran problem posing dan model pembelajaran

konvensional terhadap hasil belajar siswa tipe visual.



4. Interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengaruhi

hasil belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian
Setelah selesai melakukan penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini
bermanfaat bagi beberapa pihak.

1. Bagi guru, untuk menambah wawasan dan pengetahuannya serta dapat
memahami dan menerapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran problem posing sehingga hasil belajar siswa akan
meningkat.

2. Bagi pimpinan sekolah, untuk dapat lebih meningkatkan kemampuan guru dan
memperbaiki proses pembelajaran matematika serta pembelajaran bidang
studi lainnya dengan penerapan model pembelajaran problem posing dalam
pembelajaran di kelas.

3. Bagi bagian pendidikan Kementrian Agama, sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat kebijakan-kebijakan yang menyangkut pengembangan
pendidikan di lingkungan Kementrian Agama.

4. Bagi para peneliti dan pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai bahan
referensi penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran pembelajaran

untuk bidang studi yang sama atau bidang studi lainnya.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat disimpulkan oleh peneliti dalam penelitian yang

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing dengan

Memperhatikan Gaya Belajar Siswa di Kelas X MA Negeri 2 Padang ” adalah

sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran problem posing

lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa dengan model
pembelajaran konvensional.

Hasil belajar matematika siswa tipe auditori dengan model pembelajaran
problem posing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa tipe auditori dengan
model pembelajaran konvensional.

Hasil belajar matematika siswa tipe visual dengan model pembelajaran
problem posing lebih tinggi daripada hasil belajar siswa tipe visual dengan
model pembelajaran konvensional.

. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar dalam

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.

Implikasi

Penerapan model pembelajaran problem posing pada kelas eksperimen

memberikan hasil yang cukup berarti.
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1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran problem posing
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selama pembelajaran
berlangsung, siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
tidak lagi didominasi oleh guru, melainkan siswa aktif membangun sendiri
pengetahuannya.

2. Model pembelajaran problem posing ini membiasakan siswa untuk berfikir,
merumuskan soal-soal dan penyelesaiannya sendiri. Siswa tidak hanya terpaku
pada contoh soal yang di berikan guru, tetapi mereka selalu berupaya sesuai
pemahaman yang telah dimilikinya untuk merumuskan soal-soal sesuai
materi.

3. Model pembelajaran problem posing sangat efektif untuk siswa tipe visual,
karena siswa tipe visual lebih senang menulis dan memperhatikan tulisan di
papan tulis. Menuliskan kembali soal-soal yang serupa dengan contoh yang
diberikan guru, menjadikan siswa tersebut meningkat pemahamannya
terhadap materi yang dipelajari. Penerapan model problem posing juga
berpengaruh baik bagi hasil belajar siswa tipe auditori. Hal ini terjadi karena
siswa tipe auditori menjadi terbiasa menuliskan dan merumuskan soal sendiri.
Walaupun siswa tipe auditori cenderung belajar dengan pendengaran, tetapi
pelaksanaan pembelajaran di kelas yang mengharuskan mereka menuliskan
kembali soal-soal sesuai materi.

4. Hasil temuan pada penelitian ini memberikan masukan pada penulis bahwa
cara siswa belajar atau tipe gaya belajar siswa pada suatu kelas berbeda-beda.
Oleh karena itu, perlu difikirkan model yang cocok untuk semua tipe gaya

belajar. Kemudian, untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dapat
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diterapkan model pembelajaran problem posing yang terbukti mampu

meningkatkan pemahaman siswa.

C. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian
ini, yaitu:
1. Pembelajaran dengan menggunakan model problem posing dapat diterapkan
untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa.
2. Bagi guru yang akan menerapkan model pembelajaran problem posing guna
meningkatkan pemahaman matematika siswanya, sebaiknya:

a. Guru mempersiapkan diri untuk memiliki ketrampilan menyajikan
permasalahan.

b. Guru memiliki kemampuan memberikan contoh soal yang beragam.

c. Siswa yang memiliki kemampuan prasyarat lemah hendaknya diberikan
remediasi terlebih dahulu agar siswa tersebut dapat ikut berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran dan mampu merumuskan soal-soal sendiri.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran problem posing sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada jenjang pendidikan, mata

pelajaran atau pokok bahasan lainnya.
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